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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEPUTUSAN PETANI BERALIH
KEMITRAAN DALAM BERUSAHATANI : KASUS PETANI KEMITRAAN TEBU DI PT
GUNUNG MADU PLANTATAIONS BERALIH KE KEMITRAAN UBI KAYU
D1 PABRIK BUMI WARAS

(Factors Related to Decision of Farmers in Farming Parmerships Switch)
Via Agiesta, Sudarma Widjaya, Tubagus Hasanuddin

Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, J1. Prof Dr. Soemantri Brojonegoro No. |
Bandar Lampung 35145, Telp. 082282622993, e-mail- agiestavia@yahoo. co.1d

ABSTRACT

This study aims to determine the performance of parinership patterns of cassava farming in Plant Earth
Sane, factors associated with the decision-making of farmers swiiching partnership from cane farming 1o
cassava farming, and a comparison between cassava farming income and cane farming income. The survey
method was conducted in Central Lampung regency by interviewing 21 cassava farmers chosen purposively
as respondents. Data were collected in December 2015 to May 2016 and analyzed using Kendall Partial
Analysis. The results showed that the performance of cassava farming partnership system are at a very
adequate classification in terms of financial aid, processing yields, profit-sharing system, the requirements
of the parinership, and farming income. Farmers' decisions to swiich partnership from cane farming io
cassava farming were determined by technical factors of cultivanion, social pressures, marketing of the crop,
profii-sharing system, capital aid, the requirements of the partnership, farm mmcome, the distance from
Jarming land to cassava processing factory, and the desire of farmers to cultivate their own land. Cassava
Jfarming income per ha'season is Rpl3,282,985.13 with R/C of 2.15, greater than those of sugarcane farming

with income of Rpl1,403,828.63 and R/C of 2.13.
Key words : cassava, farm, partnership, sugarcane
PENDAHULUAN

Peranan sektor pertaman dalam perekonoman
Provinsi Lampung cukup besar yaitu sekitar 31,86
persen (Kepala Bappeda Provinsi Lampung, 2016).
Pengarub sekior im dapat dilithat dan berbagai
subsektor yaitu tanaman bahan makanan, tanaman
perkebunan, peternakan, kehutanan, dan perikanan
Data Badan Pusat Statisuk (2014) menunjukkan
bahwa perkebunan menempan urutan ketiga
sebagai penyumbang Produk Domestk Bruto
(PDB) Indonesia dan sektor pertamian

PT. Gunung Madu Plantations merupakan salah
satu industn di Indonesia yang bergerak di bidang
perkebunan tebu dan melakukan sistem kemitraan
dengan petan: tebu yang berlokasi di Kabupaten
Lampung Tengah Adapun beberapa kabupaten
yang menjalin kemitraan tebu dengan PT. Gunung
Madu Plantations. Kelompok tani peserta program
kemitraan di PT. Gunung Madu Plantations
berfluktuasi dan tahun ke tahun sehingga terlihat
adanya ketidakkonsistenan peserta  program
kemitraan.

Hasil observasi awal diperoleh gambaran bahwa
peserta  program kemitraan berfluktuas:
dikarenakan beberapa kelompok tam yang keluar
dan program kemutraan tebu ternyata beralih
menjadi petam ubi kayu yang bergabung dalam
kemitraan ubi kayu yang dilakukan oleh Pabrik
Bumi Waras.

Pabrik Bumi Waras merupakan perusahaan yang
menghasilkan produk tepung tapioka Perusahaan
i1 berlokasi di Desa Bandar Agung, Kecamatan
Terusan Nunyai, Kabupaten Lampung Tengah
berdini pada tahun 2005. Pendirian Pabrik Bumu
Waras merupakan anak cabang dan PT Sunga
Budi yang terus bertahan sampai saat im. Lokasi
mi jauh dan keramaian penduduk dan cukup dekat
dengan lokasi bahan baku vaitu perkebunan ubi
kayu.

Pabrik Bumi Waras merupakan salah satu indusm
tepung tapioka di Indonesia vang melakukan
sistem kemitraan dengan petani ubi kayu d
sekitarnya. Dalam sistem kepasama w, pihak
Pabnk Bumi Waras membenkan pinjaman modal
untuk baya usahatani ubi kayu dengan bunga
sebesar 10 persen/tahun  Adapun data jumlah
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kelompok tamt yang beralih  kemitraan  dan
usahatani tebu ke usahatamt ubt kayu dengan
Pabok Bumi Waras. Kabupaten Lampung Tengah
memibiki  jumlah kelompok tam yang beralih
kemitraan dan usahatam tebu ke usahatam ubi
kayu sebanvak 10 kelompok tamt dengan jumlah
petam sebanyak 143 petam

Dari 10 kelompok tani yang beralih dani kemitraan
tebu ke kemitraan ubi kayu, ternyata masih banyak
petan tebu yang tetap bertahan menjalin hubungan
kemitraan tebu dengan PT.  Gunung Madu
Plantations, tetapt jika peralihan i dibiarkan
begitu saja, maka pasokan bahan baku pembuatan
gula  pasr akan semakin  berkurang dan
menyebabkan perusahaan mengalami kemunduran.
Solust untuk menjaga kestabilan pasokan bahan
baku pembuatan gula pasir, peralihan kemitraan
perlu dikendalikan, sehingga perlu dilakukannya
penehiian terkait faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan petani tebu beralih ke kemitraan ubt
kayu dengan Pabrik Bunu Waras.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan dt
atas maka tujuan yang ingin dicapar dalam
penelitian 1 yattu © Mengetahut keragaan pola
kemitraan usahatami ubi kayu di Pabnk Bumu
Waras, Mengetahw faktor-faktor apa saja yang
berhubungan dengan pengambilan keputusan
petani beralih kemitraan danm usahatami tebu ke
usahatam ubi kayu, dan Mengetahw perbandingan
pendapatan antara usahatani  ubi  kayu dan
usahatam tebu.

METODE PENELITIAN

Penelinan ini dilaksanakan pada kelompok tam
yang melakukan kemitraan usahatam ubi kayu di
Kabupaten Lampung Tengah Penehinan 1
dilaksanakan pada bulan Desember 2015 sampai
dengan Mei 2016. Responden yang diwawancarai
adalah petani ubi kayu berjumlah 21 orang yang
dipilth  secars sengaja  (purposive) dengan
pertimbangan kelompok tam yang paling banyak
Jumlah anggotanya

Data yang digunakan dalam penelinan ini yaitu
data primer yang diperoleh melaln wawancara
langsung terhadap kelompok tani ubi kayu dengan
menggunakan kuisioner dan  data  sekunder
diperoleh dan studi hteratur, artikel, dan dan
Badan Pusat Statistik atau instansi/lembaga terkaii
yang berhubungan dengan penelivan ini

Untuk mengetahw keragaan pola kemitraan ubi
kayu di Pabnk Bumi Waras menggunakan analisis
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desknptf Untuk mengetabui faktor-faktor vang
berhubungan  dengan pengambilan  keputusan
petani berahh kemitraan dan usahatam tebu ke
usahatant ubt kavu menggunakan Anahisis Kendall
Parmial. Untuk  mengetabhi  apakah  kemitraan
usahatani ubt kayn dengan Pabnk Bumn Waras
menguntungkan dilakukan analisis R'C Rasio

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Sebagian besar responden ubt kavu bemda pada
usia produkuf dengan rata-rata sebaran umur
antara  51-<00 tahun sebanyak 13 responden
Responden vang bemada pada usia  produkunf
memungkinkan cukup potensial untuk melakukan
kematan usahatanmya dan mampu bekera untuk
memenuht kebutuhan perekonomuan keluarga serta
mengembangkan usahataminya  dengan  nngkat
kematangan, cara  berpikir,  atau  ungkat
emosionalnya yang cukup batk dengan harapan
dapat memngkatkan kesgjahteraan keluarganyva.
Sebagian besar responden ubi kayu bermata
pencahanan utama sebagar petam  ubt  kayu
sebanyak 19 responden dengan persentase sebesar
90,48 persen. Pekerjaan i sudah menjadi turun-
menurun  darn  keluarga mereka  sebelumnya.
Sebagian besar responden petami ubt kavu berada
pada tngkat pendidikan formal yaitu Sekolah
Dasar (SD) sebanyak 17 responden dengan
persentase sebesar 80,95 persen  Rendahnya
tngkat pendidikan formal responden imlah vang
menyebabkan sulitnya menyerap pengetahuan
yang baru, memanfaatkan teknologr yang baru, dan
sulit menenma informast oleh pihak perusahaan
mutra (Soekartawi 1988)

Sebagian besar responden ubr kayu berada pada
kategon jumlah tanggungan kelvarga sedang
dengan kisaran  4-5  responden  sebanvak 13
respanden . Semakin banyak mnggungan kelvarsa,
maka semakin besar pula jumiah baya hidup vang
dikeluarkan  responden  dalam  memenubs
kebutuhan keluarganya Swtatus penguasaan dan
kepemilikan lahan responden adalah 100 persen
mulik pribadi dan sebagian besar responden petan
ubi kayu memuliki luas lahan dalam kategon
sedang dengan kisaran 6-13 ha dengan ram-rata
luas lahan sebesar 5,3 ha sebanyak 12 responden
Semakin kecilnya luas lahan vang dimuhkn petan
ubt kayu, maka semakin keal pula produksi vang
dan pendapatan yang diperolehnya

Hasil penehitian int sejalan dengan hasil penelitian
Permasih (2014) yang menjelaskan bahwa lahan
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vang  bervanan  wwebenlan  malea Nabwa
produkon dan peedapatin vang Bmahks peian
ragung pm hevvanan Larewa cemake basarmva
rengiasaan laban yvang Rl pemam sewakin
tngg puls pamlad prodebsn dan peedapaian vaag
dyporaleh ol powam

Nevagasn Pola Nemiteasn Usabaani Ui Kave

Menmr Sosmardia, dk (2004), resdagat ¥ (hva)
pola kemitraan antam petan dan ponguaha besar,
(2) pols kenwtraan inteplasma, (h) poda Resvitraan
subkontrak, (¢) pola kemmtean daganyg wmum, (d)
pola kenntraan keagonan, dan (@) pola Lemntraan
kenaming aperavonal agnbssms (KOA)

Pola kemutrman yang digumakan pada wahamm w
kaye adalah pols kemwtraan b plasma Pola
kemitaan i merupakan pola hobungan antaca
poiant, kelompok mm, staa kolompok s
sehagai plasma dengan pensahaan b yang
borritm usaha  Porusahaan  bevtindak  sebagm
pemben prgaman modal amu saprodi dhserta
dengan  pembinaan  fekms  borupa  bimbingan
langsung  atav  penviluhan mengenal e
penanaman,  pemehhaman  sampar  pomanehan
tanaman dengan harapan kenasama tasebut sahng
menguntunghan, wtuh dan saliag
berkesmambungan

Pola wmo plasms menggambarkan bahwa waha
besar atau usaha menengah scbhagay wtr dan
mengembangkan  usaha kel  vang  memadi
plasmanya dalam penyvedaan dan penyviapan lahan,
penvediaan samana saprody, pembenan hmbangan
teknis  mamyemen wsaha dan prodduksy,
pembiayaan, dan pesbenan bantuan lamya yang
diperlukan  bagn  peminglatan  efisers  dan
produktivitas saha

Hasy penelitan sepalan dengan haxil penditan
Pasaribu (013) yang monyelsskan bahua pols
kooutraan b plasma  ywiu kegasema  antsra
perkebunan mhyst yang wemad plasma daa
porkebunan bevar sebagar imntnys Jdengan harapan
kepasama tesebil akan saling mengunfughan,
utdh, dan tegad secara s meseres P
pecelivan v mengha) fentany heragasn pols
kemitraan wahatava uby kays dengan Pabnk Buan
Waras (Tabel 1)

Tabal | Keragaan Pola Kemvtrsan {abaman (s
Ravn dengan Pabred Bosw Wases & Dasay
Newt Agw  Newamamn  Twesan
Nustvas, Kabeparm | sogoasg Vongah

R - e e e e e A AT ST AT et

Nea vl Uradabest  Rbeaiload
0 Tokemx Dandndva L Y]
3 Vi Sk [ U i
b st Mo (R U S
4 Dagoladan Pawel Dews 1w Bt
U Nomawran |aal Pewa PR N
A Niehons g Vst Haw it
7 Poevarsmn Nemnasn [ER Y ™M
R Nabpatm Dahaam TR\ i
bl Al M
e
M - Nesrgat sl

Daa pada Tadel | mennigukian Dahwa Loragaan
pola kenumaan usabaman Wy Kave dhomgau dan @
aypek (i amas dan adapum Pcan kengean pola
koonmraan  usahamaw  fervebid  alalah  cchagm
bonkut

Pada agpel teknn hiddava bevada pada Klaso fikan
memaday, hal wn Larena Pabik Buss Waas sdak
terhln membenkan atuan amw Renan Lepada
petam ubh Kave, peam ub kave Debas wstek
nolakukan  wahammnva  sesus  deagan e
wahaam  vang  hluasa pemw Pada  aspek
penyedhaan  aprodt  bemada  pada Wlasitilas
weinadar, bl W karema Pabel Reav Wass
membebaskan par petam ube kaw meadagpatkan
saproch dan huar, hal it mwsniabian petam eba
untik  memperoloh  sapradt dongan  malah Jan
harga yaig lebih mnrad Pada axpok dantvan modai
bermda pada Masiilan sangal aomaday dal vm
dlaremalan  sggoi Aohwnpok Bawm e bave
dyrrbodehhan  woungam  onadsl mge Dans
drvalihan ofeh kot bolvapok mw dan valm
perolehana et karema  peroleban  asxia
langnang TR possasn

Pada aspek porgalaban hasil pasen Dasda paia
Lanfiban sangat dremadan bl s dlasvmakan ads
havu angyuig holah betiia hassl panees Srvdeadan
he Pabok Dumi Waras dan posipasn  pen
langnung dieuma pean 100 peen Pada spel
pemasaan hasl pamw Dumds pasda  Vaw e
memadar, dhacenalan povsasaan Mol panm oi
kv vepal dn mandah Blaleban \aies Padvik
Dusn Waras ssap msmwrina Dol pamin petass sdw
hayu hapan spa dan pendhayamanya pua lsogang
dbayarkan OO peven bapals pota we have

W\
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Pada aspek  sistem bagi  hasil  berada  pada
Klasifikasi sangat memadai, hal inl disebabkan
tidak adanya sistom bagi hasil dan Pabrik Rumi
Waras  hanya  meminjamkan  modal vang akan
dikembalikan oleh para petani ubi kayu setelah
panen dan bunga dart pigjaman modal tersebu
relatif keail sebesar 10 porsen/tahun

Pada aspek persyaratan kemitraan berada pada
Klnsifikost  sangat  memadai, bhal i karena
persvaratan kemitraan ubi kayu sangat mudah
dipenuhi - para petami abi kaya  yang  ingin
bergabung pada kemitraan ubi kayu dengan Pabrik
Bumi Waras Pada aspek pendapatan usahatani
berada  pada  klasifikasi  sangat  memadai,
dikarenakan pendapatan ubi kayu eukup tinggi dan
waktu penerimaan pendapatannya pun lebih copat
dan pada aspek luas lahan berada pada Klasifikasi
memadal, walaupun luas lahan yang petani ubi
kayu miliki tidak begitu luas tetapi produktivitas
usahataninya cukup tinggi

Pengambilan Keputusan Petani Beralih
Kemitraan

Menurut Mardikanto (1996), adapun faktor-fuktor
yang berhubungan dengan pengambilan keputusan
petani, antara lmio: faktor intern dan faktor ekstern
Faktor mtern terdin  dari  usia petani, luas
usahatani, tingkat pendapatan rumah tangga, dan
pendidikan petani. Sedangkan fuktor ekstern terdirt
dari ingkungan ekonomi dan lingkungan sosial,

Faktor<fuktor ~ yang  berhubungan  dengan
pengambilan  keputusan petani beralih - bermitra
dari berusahatani tebu ke usahatani ubi kayu
dudentifikasikan sebagn variabel X yang meliput
teknis budidaya tnaman (X)), penyediaan saprodi
(Xz), bantuan modal (X,), pemasaran hasil panen
(X4). sistem bagi hasil (Xs), persyaratan kemitrann
(Xe), pendopatan usahatani (Xy), tekanan sosial
(Xa), dan Juas lahan yang dimiliki petani (Xo) dan
pengambilan keputusan petant beralih bermitra ko
usahatay  ubi kayu  dildentifikasikan  sebagu
variabel Y,

Anulisis yang digunakan untuk mengetahuor fakior-
faktor yang berhubungan dengan  pengambilan
keputusan petni beralih bermitra ke usabatani ubi
kayu yaitu Analisis Kendall Parsial Analisis im
untuk mengetahul hubungan antare dua variabel
dimans  vanabel  lainnya  yang  dianggap
berpengarub  dikendalikan  atau  dibuat  tetap
(sebagal variabel kontrol). Adapun hasil Analing
Korelasi Kendall Parsial (Tabel 2)
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Tabel 2 Hasil Apalizis Korelast Kendall Parsial
antam Varinbel X dan Vanabel Y i
Desn  Bandar  Agung,  Keeamatan

Terusan Nunyai, Kabupaten Lanmpung

Tenyah
No  Varclabel X Varlabel ¥ " Nig
U Tekms T Fakior faktor hT;;",:TT{(iT o
bunlilaya (X)) pengambilan o

2 Penvehann Koputusan petum ) 1844 02
O 18

aaprindi(\y) beralih Kenutroan o
A Dantian moedal  dalam naahatant . 0,00
A ; 0,544
(\a) (N 0
4 Pomasaran
- 0.00
hal panon 0,080 \
’ 0
(X))
3 Sistem bagi 0,(x)
N 00l ’
hasil (N0 . 0
o Persyaratan a4 000
Ketnitraan (N T
7 Pendupatan 0,00
b s 1137 .
waliatani (Xy) a2l 0
8 Tekanan soaal 0.00
a ) IR ¢ y
(N\a) O3 0
9 Luas Iuhn.vn‘ ‘ 0,00
vang dimiliki O3

petant (Xy)
Sumber | Analims data prinses, 2016

Koforangan
i = Rank Kewlall
Nig = Nigoitikaosd

Dam pada Tabel 2 menunjukkan habhwa fakior-
faktor  vang  berhubungan  nyatn  dengan
pengambilan keputusan petani beralih kenutraan
dalam  berusahatami di Desa Bandar  Agung,
Recamatan Terusan Nunyai, Kabupaten Lampung
Tengah, yaitu ¢ teknis budidaya, bantuan modal,
pemasaran  hasil panen,  sistem bagr  hasil,
parsynratan - kemitraan,  pendapatan  usahatant,
teknunan sosial, dan luas laban

Korelasi antara tekmis budhdaya dan pengambilan
Keputusan petani beralih kemitraan menunjukkan
amh hubungan yang positit’ yang artinya semakin
mudahnya teknis budidays, maka semakin tngg
pula keputusan petant untuk beralih Kenutraan dan
diparoleh milai signifikanst < 0,05 vang artunya
terdapat hubungan  vang  nyatn  antara  tekns
budidayn dengan pengambilan Keputusan petan
berulih kemitraan. Hal i Karena teknis budidaya
ubi Kayu mudah dilakukan dibandingkan dengan
tekms budidaya tebu dimulai dan pengolahan
lahan,  penanaman,  pomupukkan,  pemelihaman,
sampat dengan paven, dan Pabok Buin Waras
momberikan  kebobasan para petani melakukan
usahatont ubt kayu sesuai dengan tlu usahaman
yang dikuasai petan, sedangkan PT Guoung
Madu Plantanions Tobilh memberikan aturan alau
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tekanan kepada petami tebu untuk mengikuti SOP
yang telah disepakati kedua belah pihak Korelast
antara penyediaan saprodi dan pengambilan
keputusan petarn beralih kemitraan menunjukkan
arah hubungan yang negatif yang artinya semakin
kurangnya penyediaan saprodi, maka semakin
rendah pula keputusan petamn untuk beralih
kemitraan dan diperoleh nilai signifikansi > 0,05
yang artinya tidak terdapat hubungan yang nyata
antara penyediaan saprodi dengan pengambilan
keputusan petani beralih kemitraan. Hal im karena
Pabrik Bumi Waras tidak menyediaan saprodi yang
dibutuhkan para petani dan petami mencari sendiri
saprodi yang dibutuhkannya Berbeda halnya
dengan PT. Gunung Madu Plantations yang
menyediakan saprodi yang dibutuhkan petant tebu
untuk kegiatan usahataminya.

Korelasi antara bantuan modal dan pengambilan
keputusan petani beralih kemitraan menunjukkan
arah hubungan yang positif yang artinya semakin
tingginya bantuan modal, maka semalan tinggt
pula keputusan petani untuk beralih kemitraan dan
diperoleh nilai signifikansi < 0,05 yang artinya
terdapat hubungan yang nyata antara bantuan
modal dengan pengambilan keputusan petani
beralih kemitraan. Hal ini karena Pabrik Bumi
Waras memberikan modal usahatani dan bantuan
dana untuk keperluan petani, sehingga modal
tersebut tidak hanya dipakai petani untuk kegiatan
usahataninya melainkan dapat digunakan juga
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Berbeda halnya dengan PT. Gunung Madu
Plantations yang memberikan bantuan modal
hanya untuk kegiatan usahatani tebu saja.

Korelasi antara pemasaran hasil panen dan
pengambilan keputusan petami beralih kemitraan
menunjukkan arah hubungan yang positif yang
artinya semakin mudahnya pemasaran hasil panen,
maka semakin tinggi pula keputusan petani untuk
beralith kemitraan dan diperoleh nilai signifikansi <
0,05 yang artinya terdapat hubungan yang nyata
antara pemasaran hasil panen dengan pengambilan
keputusan petani beralih kemitraan. Hal ini karena
pemasaran ubt kayu di Pabrik Bumi Waras mudah
dilakukan dan cepat mendapatkan hasilnya,
Berbeda halnya dengan PT  Gunung Madu
Plantations, pemasaran tebu sedikit rumit
dikarenakan untuk dapat masuk wilayah PT.
Gunung Madu Plantations perlu melewati tahapan
atau prosedur yang ada dan pembayaran dari hasil
panen tebu pun tidak langsung dibagikan 100
persen kepada petani.

Korelasi antara sistem bagi hasil dan pengambilan
keputusan petani beralih kemitraan menunjukkan
arah hubungan yang positif yang artinya semakin
mudahnya sistem bagi hasil, maka semakin tinggi
pula keputusan petani untuk beralih kemitraan dan
diperoleh nilai sigmifikansi < 0,05 yang artinya
terdapat hubungan yang nyata antara sistem bag
hasil dengan pengambilan keputusan petani beralih
kemitraan. Hal imi karena waktu pembayaran
sistem bagi hasil Pabrik Bumu Waras langsung
dibagikan 100 persen kepada para petans ubt kayu
setelah panen dan petans hanya mengembalikan
modal yang mereka pinjam dengan bunga yang
relatif kecil yaitu 10 persen/tahun. Berbeda halnya
dengan PT. Gunung Madu Plantations yang
melakukan sistem bagi hasil tidak langsung 100
persen, melainkan 2 kali pembayaran 80 persen
pada saat panen dan 20 persen pada bulan Maret
dan petani mengembalikan modal yang mereka
pinjam dengan bunga 12 persen/tahun lebih besar
dibandingkan dengan kemitraan ubt kayu

Korelasi antara persyaratan kemitraan dan
pengambilan keputusan petani beralih kemitraan
menunjukkan arah hubungan yang positif yang
artinya semakin mudahnya persyaratan kernitraan,
maka semakin tinggi pula keputusan petam untuk
beralih kemitraan dan diperoleh nilai signifikans: <
0,05 vyang artinya terdapat hubungan yang nyata
antara persyaratan kemitraan dengan pengambilan
keputusan petani beralih kemitraan. Hal 1n1 karena
Pabrik Bumi Waras tidak menentukan luas lahan
yang petant muliki untuk dapat bergabung dalam
kemitraannya sehingga memudahkan para petam
ubi kayu Berbeda halnya dengan PT. Gunung
Madu Plantations, luas lahan > 15 ha/kelompok
tani merupakan syarat yang harus dipenuhi untuk
dapat bergabung dengan kemitraan tebu di PT
Gunung Madu Plantations, tetapi jika dilihat
kenyataannya bahwa petami ubi kayu hanya
memuliki luas lahan rata-rata 5,3 ha. Apabila salah
satu anggota dan kelompok tani tebu keluar dan
kemitraan tebu, maka persyaratan luas lahan ndak
akan terpenuhi, sehingga kelompok tan: tersebut
memilith untuk beralth kemitraan ubi kayu karena
luas lahan tidak menjadi persyaratan mutlak bag
petani ubi kayu yang ingin bergabung ke kemitraan
ubi kayu dengan Pabnk Bumi Waras.

Korelasi antara pendapatan usahatam dan
pengambilan keputusan petani beralih kemimraan
menunjukkan arah hubungan yang posiuf yang
artinya semakin tingginya pendapatan usahatam,
maka semakin tinggi pula keputusan petam untuk
beralih kemitraan dan diperoleh mlai signifikansi
< 0,05 yang artinya terdapat hubungan yang nyata
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antara pendapatan usahatani dengan pengambilan
keputusan petani beralih kemitraan. Hal in1 karena
pendapatan usahatani ubi kayu lebih tinggi
dibandingkan dengan pendapatan usahatani tebu
dan pendapatan ubi kayu langsung dibagikan 100
persen kepada petani. Berbeda halnya dengan PT
Gunung Madu Plantations, walaupun pendapatan
usahatant tebu tidak jauh berbeda dengan
pendapatan usahatami ubi kayu, tetapi waktu
perolehan pendapatan tebu yang relatif lebih lama
dibandingkan dengan ubi kayu, sehingga bag
petami tebu yang beralih ke kemitraan ubi kayu
yang hanya mengandalkan pemasukan dan
pendapatan hasil panen tebu saja, tidak bisa untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya sehingga
mereka memulih untuk beralih kemitraan

Korelas: antara tekanan sosial dan pengambilan
keputusan petami beralth kemitraan menunjukkan
arah hubungan yang positif yang artinya semakin
tingginya tekanan sosial, maka semakin tingg pula
keputusan petani untuk beralih kemitraan dan
diperoleh nilai signifikansi < 0,05 yang artinya
terdapat hubungan yang nyata antara tekanan sosial
dengan pengambilan keputusan petant beralih
kemitraan. Hal imi karena tekanan tersebut berasal
dari dalam keluarga untuk beralith kemitraan
disebabkan oleh adanya fakior ekonomi dari dalam
keluarga Sebagian besar petani ubi kayu memiliki
jumlah tanggungan dengan kategor sedang
sebanyak 5 orang dan sebagian besar mereka
hanya bermata pencahanan sebagai petani saja,
sehingga apabila mereka mengandalkan
pendapatan tebu yang tidak diternma langsung 100
persen kepada mereka, tentu saja mereka tidak
akan dapat memenuhi kebutuhan keluarga sehari-
hari. Berbeda halnya dengan PT. Gunung Madu
Plantations, petani tebu tidak hanya mengandalkan
pendapatan dan usahatari tebu saja dikarenakan
mereka ada pekerjaan sampingan yaitu wiraswasta.

Korelasi aniara luas lahan yang dimliki dan
pengambilan keputusan petani berahh kemitraan
menunjukkan arah hubungan yang negatf yang
artinya semakin rendahnya luas lahan yang
dimiliki, maka semakin rendah pula keputusan
petani untuk beralih kemitraan dan diperoleh nilai
signifikansi > 0,05 yang artinya udak terdapat
hubungan yang nyam antara luas lahan yang
dimiliki dengan pengambilan keputusan petam
beralih kemitraan. Jika petani tebu yang memiliki
luas lahan relatif kecil beralih ke kemitraan ubi
kayu dengan harga ubi kayu yang saat imi sedang
mengalamu penurunan drastis, maka mereka akan
mendapatkan hasil produktivitas yang rendah dan
tentu saja memperoleh pendapatan yang rendah
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pula, tentu saja mereka tidak akan bisa memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya, sehingga mereka
tetap bertahan menjahn hubungan kemitraan
dengan kemitraan tebu yang memuliki harga relatif
stabil dar tabun ke tahun

Menurut kondisi lapang diketahui bahwa faktor
lain yang menyebabkan petani tebu beralih ke
usahatani ubi kayu yaitu jarak antar kebun dengan
pabrik. Faktanya jarak antar kebun dengan Pabrik
Bumi Waras lebih dekat dengan jarak antar kebun
dengan PT Gunung Madu Plantations Hal 1tu
yang menjadi pertimbangan petani mengingat
dengan jarak yang lebih dekat maka biaya
transportasi pun lebth kecil dan waktu yang
diperlukan semakin sedikit. Faktor lainnya yaitu
adanya keinginan petam untuk mengolah lahan
mereka sendiri. Pada kemitraan tebu PT. Gunung
Madu Plantations, anggota petani tidak dapat
mengolah lahannya sendiri, lahan mereka dikelola
seluruhnya oleh ketua kelompok tami dan petan
hanya menenma pendapatannya saja, sehngga
mereka memilih untuk beralih agar mereka dapat
mengolah lahannya sendin dengan ilmu usahatam
yang dikuasainya.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor yang paling
menentukan dalam pengambilan keputusan petam
beralih kemitraan dari usahatam tebu ke usahatani
ubi kayu, antara lamn: tekmis budidaya, tekanan
sosial, pemasaran hasil panen, sistem bagi hasil,
bantuan modal, persyaratan kemitraan, pendapatan
usahatani, faktor jarak kebun dengan pabnk, dan
adanya keinginan petani untuk mengolah lahan
mereka sendiri

Perbandingan Pendapatan Usahatani Tebu dan
Usahatani Ubi Kayu

Petani tebu dan petam ubi kayu mular memperoleh
penerimaan dari usahatani tebu dan ubi kayu pada
saat tanaman tebu berumur 12 bulan dan tanaman
ubi kayu berumur 11 bulan. Menurut Hermanio
(1996), terdapat beberapa  faktor yang
mempengaruhi pendapatan usabatami, yaitw (1)
luas lahan yang meliput luas areal tanaman, luas
pertanaman dan luas pertanaman rata-rata, (2)
tingkat produksi, yang meliputi produktivitas per
hektar dan indeks pertanaman

Pada dasarnya penerimaan dan pendapatan suatu
usahatani sangat tergantung bagaimana peranan
petani dalam mengelola vsahataninya. Pendapatan
petani adalah sehsith antara hasil penjualan
(produksi) ubi kayu dan tebu dengan total biaya
produksi yang dikeluarkan oleh petam ubi kayu



dan tebu (Gusthvang, 2003) Dan hasil penelitian
yang dilaksanakan di lapangan diketahur bahwa
pondapatan vang diparoleh setiap petant adalah
borboada satu sama lmya Hal e disebabkan
Karona luas lahan vang dgunalan, produkst, harga
Jal biaya produlsy, ponenmaan dan pendapatan
yang dhierma berbeda

Adapun hiava produkst yang dikeluarkan terdin
dari tiaya bibat, tenaga kega, pupuk, ohat-obatan
Biie vang baik merupakan kuned wama untuk
memparalel hasil vang tingg. Tenaga kega adalah
sumber dava manusia  yvang  digunakan untuk
melakukan Lamatan usahatant ubt kayn, Pupuk
merppakan suatu hal yang dibutubkan fanaman
dalam bentul zat perangsang untuk pertumbuhan
mnaman. Ohat-obatan  merupakan  pemberantas
gulma pada anaman ub kayu

Akhicsakhir im harga ubh kayu di Kabupaten
Lampung  Tengah  anmlok  drstis,  dan yang
tiasanya Rpl 200 per Kilogram, sekarng im hanya
Rped0 per kilogram  dipasaran.  Kondhsi i
Jdikeluhkan banyak petami ubn Kayu Karena ubi
kavu vang dihargai Rpo00 per kilogram tidak
menutupr biaya produkst yang telah dikelvarkan
sebelumnya Namun, di Pabrik Bumi Waras para
petani setempat tampak ferus memanen ubi kayu.
Meski harganya terus turun sampar SO persen
dipasaran, tetapt Pabnk Bumi Waras memberikan
kebyakan harga Khusus kepada petani ubt Kayu
vang bermitra dengannya dengan menetapkan
harga ubi kayu sebesar RpS00 per Kilogram kepada
para petant ubi kavu, Dengan demikian, petani ubt
kavu tidak terlalu mengalanu Kerugian yang besar
sehingga masth  memperaleh  pendapatan  dan
usahatam ubi kayu tersebut untuk dapat memenuh
kebutuhan sehan-han

Perani ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah
berharap agar pemennah tidak melakukan impor
ubi kayu atau apioka karena stok ubi kayu di
daerah im melimpah. Apabila impor ubt kayu d
dalam negen melimpah, maka dampak mpor
membuat petani ubt kayu merugi karena stok
menjadi menumpuk  Hasil penelitian it sejalan
dengan  hasil penelitian  Maliki  (2013)  yang
menjelaskan  bahwa  manfaat  ekononu  dant
kemitraan bagi petamt nutra berupa  peningkatan
pendapatan petami mutra. Pemngkatan pendapatan
petari mtra, diukur dengan menggunakan anahsis
pendapatan anahsis R/C Ratio.

Hasil andlisis pendapatan usahatanmi tebu dan uby
kayu yoang dilakukan dapat menjudit  petunjuk
apakah  usahatant  yang  diusahakan  petani
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responden menguatungkan (Tabel 1) Daw pada
Tabel 8 menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan
usahatani ubi kayu sebesar Rpl3 282 985,13, serta
diperoleh nishah antara penerimaan dengan biaya
vaitu R/C Ratio atas biaya total sebesar 2,13 R/C
rasio atas hiava tunai sebesar 3,53 artinya senap
Rp!,00 biaya tunai yang dikeluarkan petam akan
menghasilkan keuntungan sebesar Rp3, 53

Di samping penelitt ngin - melihat pendapatan
petam  usahatam ubi Kayw peneliti juga ingin
mengeahui pendapatan yang diterima oleh petam
ubi Kayu ketika dahulu pernah menjalin hubungan
kemitraan dengan PT Guoung Madu Plantation.
Adapun pendapatan yang pernah ditennma oleh
petam ubi kayu pada saat berusahatam tebu yaitu
rata-rata sebesar Rpl1403 828,63 dengan R/C
Ratio sebesar 2,13 Data i diperoleh dan data
sekunder vang telah dipublikasikan oleh PT.
Gunung Madu Plantations. Dapat dilihat jelas
perbandingan pendapatan dhantara kedua wsahatant
tersebut,  sehungga  dapat  disimpulkan  bahwa
pendapatan usahatani ubi kayu per ha/musim
sebesar Rp13 282.985,13 dengan R/C 2,15 lebih
besar dibandingkan dengan pendapatan usahatam
tebu per ha/musim sebesar 11403 828,63 dengan
R/C 2,13 dan usahatam ubt kayu tersebut termasuk
dalam kategon menguntungkan dengan R/C >1

Tabel 3 Rata-Rata Pendapatan Usabatarun Ubi
Kayu dan Usaharam Tebu di Desa
Bandar Agung, Kecamatan Terusan
Nunyar, Kabupaten Lampung Tengah
Nemtraan Kemitraan
Kg(u‘m‘mn Usahatam Usahatam
Lt Kayu Tebn
Per ha _Perha
Penerinaan uN2SIAe 1.4-&(&:2&&1
Haya
«  aya o 701982033
«  lhava
Dipertutungk 4 500,000,00
an
+ Diaya Total 11 S1980633 “’*"““‘f"’l"’

Pondapatan
o Biaya Tunad 1778298513 a

« Biaya Total onaoggy  A0dRased

™
RAC Ratwo
e Hiaya Tuna 15 .
_e Buyatol 218 A
Swnbor - Analims data pomer, 2016
Notorangan |
(*) = Data sokunddor
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KESIMPULAN

Keragaan pola kemitraan usahatam ubi kayu
bergda pada klasifikasi sangat memadai ditinjau
dan segi bantuan modal, pengolahan hasil panen,
sistem bagn hasil, persyaratan kemitraan, dan
pendapatan usahatam, Pengambilan keputusan
petant untuk beralth kemitraan dari usahatani tebu
ke usahatam ub1 kayu dipengaruhi oleh faktor
teknis budidaya, tekanan sosial, pemasaran hasil
panen, sistem bagi hasil, bantuan modal,
persyaratan kemitraan, pendapatan usahatani,
faktor jarak kebun dengan pabnk, dan adanya
keinginan petam untuk mengolah lahan mereka
sendiri, dan Pendapatan usahatan; ubi kayu per
ha/musim sebesar Rp13.282.985,13 dengan R/C
2.15 lebih besar dibandingkan dengan pendapatan
usahatani tebu per ha/musim  sebesar
Rp11.403 828,63 dengan R/C 2,13 dan usahatam
ubi kayu tersebut termasuk dalam kategori
menguntungkan dengan R/C >1
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